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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di SD Negeri 101839 Batu Sianggehen Tahun Ajaran 2025/2026. Latar belakang penelitian didasarkan pada rendahnya capaian belajar siswa, di mana hanya 45% yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKTP), sedangkan 55% lainnya belum tuntas. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain one group pretest-posttest. Sampel penelitian terdiri dari 20 siswa kelas IV, dengan instrumen berupa tes hasil 
belajar yang disusun berdasarkan kisi-kisi materi rantai makanan pada ekosistem sawah. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada hasil belajar siswa setelah diterapkan model PjBL. Siswa menjadi lebih aktif, kreatif, dan kritis dalam memecahkan masalah melalui proyek nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Uji hipotesis membuktikan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest. Dengan demikian, penerapan model PjBL terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV. 
Kata kunci: Project Based Learning, hasil belajar, IPAS 

ABSTRAK 
This study aims to investigate the effect of applying the Project Based Learning (PJBL) model on students’ learning outcomes in Natural and Social Sciences (IPAS) for fourth-grade students at SD Negeri 101839 Batu Sianggehen in the 2025/2026 academic year. The background of this research is the low achievement of students, where only 45% reached the Minimum Mastery Criteria (KKTP), while 55% did not meet the standard. The low learning outcomes were mainly caused by the use of conventional teaching methods, which tend to be monotonous and less engaging for students. The research method employed was an experimental design using a one-group pretest-posttest. The sample consisted of 20 fourth-grade students. The research instrument was a learning achievement test based on the topic of food chains in the rice field ecosystem. Data analysis was conducted by comparing pretest and posttest scores to determine the improvement in learning outcomes after the implementation of PJBL. The findings revealed a significant improvement in students’ learning outcomes after applying the PJBL model. Students became more active, creative, and critical in solving problems through meaningful projects relevant to daily life. Therefore, the PJBL model proved effective in enhancing the learning outcomes of IPAS for fourth-grade students. 
Keywords: PJBL model, learning outcomes, IPAS 

PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan proses terencana untuk mengembangkan potensi peserta didik, baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. Hasil belajar menjadi indikator utama keberhasilan pendidikan. Namun, berdasarkan observasi di SD Negeri 101839 Batu Sianggehen, capaian belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) masih rendah. Data menunjukkan hanya 45% siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKTP), sementara 55% lainnya belum tuntas. Rendahnya hasil belajar disebabkan oleh penggunaan metode konvensional yang monoton dan kurang melibatkan siswa secara aktif. 
Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan model pembelajaran inovatif yang berpusat pada siswa. Project Based Learning (PjBL) dipandang relevan karena menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proyek nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Model ini diyakini mampu meningkatkan motivasi, kreativitas, dan keterampilan berpikir kritis siswa. 
Rumusan masalah penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum menggunakan model PjBL? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa sesudah menggunakan model PjBL? 
3. Apakah terdapat pengaruh signifikan penerapan model PjBL terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV? 
Tujuan penelitian adalah mengetahui hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan PjBL serta menguji pengaruh signifikan model tersebut. Manfaat penelitian diharapkan bagi siswa (meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis), guru (referensi metode inovatif), sekolah (peningkatan kualitas pendidikan), dan lingkungan (menumbuhkan kesadaran ekologis). 
TINJAUAN PUSTAKA 
Belajar adalah proses perubahan tingkah laku melalui interaksi dengan lingkungan. Hasil belajar mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor yang menunjukkan perkembangan siswa setelah mengikuti pembelajaran. Pembelajaran sendiri merupakan interaksi terencana antara guru, siswa, dan sumber belajar, sedangkan mengajar adalah seni menyampaikan pengetahuan dan membimbing siswa. 
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual untuk merancang pengalaman belajar. Project Based Learning (PjBL) merupakan model yang berpusat pada siswa dengan melibatkan mereka dalam proyek jangka panjang untuk menyelidiki dan memecahkan masalah nyata. Menurut Blumenfeld dkk (1991), PjBL meningkatkan motivasi dan pemahaman konsep. Markham (2011) menambahkan bahwa PjBL mengembangkan keterampilan abad 21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas. 
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Kelebihan PjBL antara lain meningkatkan keterlibatan siswa, menghubungkan materi dengan kehidupan nyata, dan menumbuhkan kesadaran lingkungan. Kekurangannya adalah membutuhkan waktu lebih lama dan kesiapan guru dalam merancang proyek.
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Hipotesis penelitian: terdapat pengaruh signifikan penerapan model PjBL terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV. 
METOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain one group pretest-posttest. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 101839 Batu Sianggehen, dengan sampel sebanyak 20 siswa. 
Variabel penelitian: 
Variabel bebas: model pembelajaran Project Based Learning. 
Variabel terikat: hasil belajar siswa pada materi rantai makanan ekosistem sawah. 
Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar yang disusun berdasarkan kisi-kisi materi. Prosedur penelitian meliputi: 
1. Pemberian pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 
2. Penerapan model PjBL melalui proyek nyata tentang rantai makanan ekosistem sawah. 
3. Pemberian posttest untuk mengukur hasil belajar setelah perlakuan. 
Data dianalisis dengan uji normalitas dan uji hipotesis menggunakan t-test: paired two sample for means untuk melihat perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada hasil belajar siswa setelah penerapan PjBL. 
Data Pretest: sebagian besar siswa belum mencapai KKTP, hanya 45% yang tuntas. 
Data Posttest: terjadi peningkatan jumlah siswa yang tuntas, menunjukkan efektivitas PjBL. 
Uji Normalitas: data pretest dan posttest berdistribusi normal. 
Uji Hipotesis: hasil t-test menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest, sehingga hipotesis diterima. 
Pembahasan menegaskan bahwa PjBL membuat siswa lebih aktif, kreatif, dan kritis. Proyek nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, seperti ekosistem sawah, meningkatkan motivasi dan pemahaman konsep. Hal ini sejalan dengan pendapat Kokotsaki, Menzies & Wiggins (2016) bahwa PjBL meningkatkan keterlibatan siswa dan motivasi intrinsik. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penenlitian dan pengujian hipotesis yang dilakukan di SD Negri 101839 Batu Sianggehen maka dapat dismpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar siswa sebelum menggunakan model project based learning pada mata pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 101839 Batu Sianggehen T.A 2025/2026 dengan Nilai Rata-Rata 58,5. 
2. Hasil belajar siswa sesudah menggunakan model project based learning pada mata pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 101839 Batu Sianggehen T.A 2025/2026 dengan Nilai Rata-Rata 81,5 
3. Adanya pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran project based learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 101839 Batu Sianggehen T.A 2025/2026 yang dibuktikan nilai nilaithitung= -13,076>t tabel 2,093=, sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. 
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